
January 22 

“Get Acquainted With Truth” 

You shall know the truth, and 

the truth shall make you free.—

John 8:32. 

The Scriptures need not be read 

by the dim light of tradition or 

human speculation. As well 

might we try to give light to the 

sun with a torch as to explain 

the Scriptures by human tradi-

tion or imagination. God’s holy 

word needs not the torchlight 

glimmer of earth to make its 

glories distinguishable. It is light 

in itself—the glory of God re-

vealed, and beside it every oth-

er light is dim. 

But there must be earnest study 

and close investigation. Sharp, clear 

perceptions of truth will never be the 

reward of indolence. No earthy bless-

ing can be obtained without earnest, 

patient, persevering effort. If people 

attain success in business, they must 

have a will to do and a faith to look for 

results. And we cannot expect to gain 

spiritual knowledge without earnest 

toil. Those who desire to find the treas-

ures of truth must dig for them as the 

miner digs for the treasure hidden in 

the earth. No halfhearted, indifferent 

work will avail. It is essential for old 

and young, not only to read God’s 

word, but to study it with wholeheart-

ed earnestness, praying and searching 

for truth as for hidden treasure. Those 

who do this will be rewarded, for 

Christ will quicken the understanding. 

Our salvation depends on a knowledge 

of the truth contained in the Scrip-

tures. It is God’s will that we should 

possess this. Search, O search the pre-

cious Bible with hungry hearts. Explore 

God’s word as the miner explores the 

earth to find veins of gold. Never give 

up the search until you have ascer-

tained your relation to God and His will 

in regard to you. Christ declared, 

“Whatsoever ye shall ask in My 

name, that will I do, that the 

Father may be glorified in the 

Son. If ye shall ask anything in 

My name, I will do it.” (John 

14:13, 14.) 

People of piety and talent catch 

views of eternal realities, but 

often they fail of understand-

ing, because the things that are 

seen eclipse the glory of the 

unseen. Those who would seek 

successfully for the hidden 

treasure must rise to higher 

pursuits than the things of this 

world. Their affections and all 

their capabilities must be con-

secrated to the search. . . . 

The Scriptures are not to be adapted to 

meet human prejudice and jealousy. 

They can be understood only by those 

who are humbly seeking for a 

knowledge of the truth that they may 

obey it.—Christ’s Object Lessons, 111, 

112. 



22 Januari  

"BERSAHABAT DENGAN  
KEBENARAN”      

Dan kamu akan mengetahui 

kebenaran, dan kebenaran itu 

akan memerdekakan kamu.—

Yohanes 8:32. 

Kitab Suci janganlah dibaca di 

bawah terang yang samar-samar 

dari tradisi serta spekulasi manu-

sia. Seperti halnya kita coba hen-

dak memberikan terang kepada 

matahari dengan sebuah pelita 

begitulah menerangkan Kitab Suci 

dengan tradisi atau imajinasi 

manusia. Firman Allah yang kudus 

tidak memerlukan sinar pelita dari 

bumi untuk memperjelas kemuli-

aannya. Ia adalah terang dalam 

dirinya sendiri—kemuliaan Allah 

dinyatakan, dan di samping itu 

setiap terang yang lain adalah samar-

samar. 

Tetapi harus ada penyelidikan yang 

sungguh-sungguh dan penelitian yang 

saksama. Pengertian yang tajam dan pan-

dangan yang terang tentang kebenaran 

tidak akan pernah diperoleh dari hasil 

kemalasan. Tidak ada berkat dunia yang 

dapat diperoleh tanpa usaha yang 

sungguh-sungguh, sabar, tabah. Jika 

orang ingin memperoleh sukses dalam 

perdagangan, mereka harus mempunyai 

kesukaan untuk berbuat dan percaya 

untuk menantikan hasil-hasilnya. Dan kita 

tidak dapat berharap untuk memperoleh 

pengetahuan rohani tanpa usaha yang 

ikhlas. Orang yang ingin mendapatkan 

harta kebenaran itu harus menggalinya 

seperti pekerja tambang menggali tanah 

mencari harta yang tersembunyi. Tiada 

pekerjaan yang setengah hati, atau acuh 

tak acuh akan berhasil. Adalah penting 

bagi orang tua dan muda, bukan saja 

membaca Firman Allah, melainkan 

mempelajarinya dengan segenap 

kesungguhan hati, berdoa dan menyelidi-

ki kebenaran seperti mencari harta yang 

tersembunyi. Orang yang berbuat ini 

akan diberi pahala karena Kristus akan 

memperjelas pengertian. 

Keselamatan kita bergantung atas penge-

tahuan kita akan kebenaran yang ter-

dapat dalam Kitab Suci. Adalah kehendak 

Allah bahwa kita harus memiliki hal itu. 

Selidiklah, oh selidiklah Kitab Suci yang 

berharga ini dengan hati yang lapar. Jela-

jahi Firman Allah seperti pekerja 

tambang menjelajahi bumi men-

cari urat-urat emas. Janganlah 

pernah berhenti menyelidik sam-

pai engkau telah menetapkan 

hubunganmu dengan Allah dan 

kehendak-Nya sehubungan 

dengan dirimu. Kristus berkata, 

"Dan apa yang kamu minta dalam 

nama-Ku, Aku akan melakukann-

ya, supaya Bapa dipermuliakan di 

dalam Anak. Jika kamu meminta 

sesuatu kepada-Ku dalam nama-

Ku, Aku akan melakukann-

ya" (Yoh. 14:13,14). 

Orang yang saleh dan bertalenta 

melihat kenyataan-kenyataan 

yang kekal, tetapi sering mereka 

gagal untuk mengerti, sebab perkara-

perkara yang terlihat menggelapkan 

kemuliaan dari yang tidak terlihat itu. 

Orang yang mau berusaha dengan sukses 

mencari harta yang terpendam itu; harus 

meningkat lebih tinggi dari perkara-

perkara dunia. Keinginannya dan segenap 

kemampuannya harus dikerahkan untuk 

mencari.... 

Kitab Suci tidak boleh disesuaikan untuk 

menghadapi prasangka dan iri hati manu-

sia. Ia dapat dimengerti hanya oleh orang 

yang mencari dengan rendah hati suatu 

pengetahuan tentang kebenaran agar 

mereka dapat menaatinya.—Seri Mem-

bina Keluarga, jld.5, hlm.78,79. 


